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Abstrak— Deteksi objek yang merupakan bagian dari computer vision, telah banyak digunakan di
berbagai bidang industri terutama perdagangan atau ritel. Salah satu algoritma deteksi objek yang dapat
digunakan adalah YOLOVS, dikenal karena kemampuannya yang akurat dalam melakukan deteksi secara
real-time. Penelitian ini, berfokus pada pembuatan model deteksi objek untuk produk mi instan
menggunakan algoritma YOLOvS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performa algoritma
YOLOv8 dalam memprediksi sebuah produk mi instan. Dalam proses training, dilakukan beberapa
experiment untuk mengetahui komposisi dalam memperoleh hasil terbaik. Model diukur menggunakan
confusion matrix dan hasil terbaik didapat saat model dilatih menggunakan epoch 50 dan batch 32, model
mendapat nilai mAP50-95 sebesar 0.635. Meskipun masih dibawah nilai normal yaitu 0.7, model ini sudah
cukup baik jika diterapkan ke sistem. Untuk semua kelas, model tersebut memiliki nilai precision 0.97 dan
recall 0.969, nilai ini cukup tinggi untuk model yang dilatih dengan total 1050 gambar.

Kata Kunci— Confusion Matrix, Mi, YOLOVS8

Abstract— Object detection which is part of a computer vision, has been widely used in various industrial
fields, especially trade or retail. One of the object detection algorithms that can be used is Yolov8, known
for its accurate ability to detect in real-time. This study, focused on making object detection models for
instant noodle products using the Yolov8 algorithm. The purpose of this study is to determine the
performance of the Yolov8 algorithm in predicting an instant noodle product. In the training process,
several experiments were carried out to find out the composition in obtaining the best results. The model is
measured using confusion matrix and the best results are obtained when the model is trained using Epoch
50 and Batch 32, the model gets a MAP50-95 value of 0.635. Although it is still below the normal value of
0.7, this model is good enough if applied to the system. For all classes, the model has precision values of
0.97 and recall 0.969, this value is quite high for models trained with a total of 1050 images.
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I. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, penggunaan teknologi Al (Artificial Intelligence) atau kercerdasan
buatan semakin berkembang pesat, terutama dalam bidang industri perdagangan atau ritel.
Deteksi objek yang merupakan bagian dari computer vision merupakan kemampuan sistem dalam
mengenali sebuah objek secara otomatis yang ada di gambar atau vidio [1]. Salah satu algoritma
deteksi objek yang dapat digunakan adalah YOLOvVS. Algoritma YOLOv8 dikenal dengan
kemampuannya yang akurat dalam melakukan deteksi secara real-time. Sehingga dalam
penelitian ini, fokus pada pembuatan model deteksi objek untuk produk mi instan menggunakan
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algoritma YOLOVS. Dalam proses deteksi objek, sistem tidak selalu memberikan hasilnya secara
akurat, pemilihan algoritma dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhinya.

Kemajuan teknologi dalam perkembangan deteksi objek membawa peningkatan yang
signifikan terhadap efisiensi berbagai proses operasional. Penggunaan YOLOv3 terbukti mampu
mendeteksi makanan khas palembang secara akurat dengan rata-rata akurasi 96% [2].
Penggunaan YOLOVS juga cukup bagus dalam proses pengenalan wajah untuk sistem presensi
mata kuliah [3]. Sebelumnya juga ada penelitian yang membahas tentang deteksi objek untuk
produk di toko ritel namun menggunakan TensorFlow2, penelitian tersebut membandingkan 3
inputan yaitu 320x320, 640x640, 1024x1024, dan untuk hasil terbaik yaitu menggunakan ukuran
input 640x640 yang mendapat nilai mAP sebesar 0.720 [4]. Selain itu, perhitungan total harga
secara otomatis dengan memanfaatkan teknologi deteksi objek juga dapat digunakan dalam usaha
toko ritel untuk membantu proses transaksi secara cepat dan akurat [5]. Jika nilai mAP pada
penggunaan YOLOVS kurang, salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan memodifikasi
arsitektur YOLOvV8 misalkan fokus deteksi adalah objek manusia, maka dapat dilakukan
modifikasi arsitektur pada bagian Head [6].

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, teknologi deteksi objek bukanlah hal yang langka,
hanya saja keakuratan dalam proses deteksi antara data yang diminta dengan hasil prediksi yang
diberikan harus dapat terwujud secara akurat. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui performa dari algoritma YOLOvVS dalam memprediksi sebuah produk mi
instan. Produk mi instan dipilih karena memiliki kemasan yang beragam, namun memiliki bentuk
yang konsisten.

II. METODE

Pada bagian ini, akan menjelaskan tentang bagaimana tahapan dalam proses pembuatan model
deteksi objek mulai dari awal hingga akhir. Berikut merupakan tahapan yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Studi Literatur
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Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari penelitian terkait, yang didapatkan dari
berbagai sumber seperti jurnal, buku, maupun internet. Dari semua yang telah dipelajari,
algoritma YOLOVS (You Only Look Once) versi 8§ menjadi solusi dalam proses deteksi objek
untuk penelitian kali ini. YOLO merupakan algoritma deep learning yang digunakan dalam
proses deteksi objek secara real time dan rilis pertama kali ditahun 2015 oleh Joseph Redmon dan
Ali Farhadi. Algoritma YOLO memproses input berupa citra atau gambar kemudian membagi
citra ke dalam beberapa grid, lalu dilakukan prediksi terhadap posisi objek (bounding box) dan
kelas objek pada setiap grid yang terbentuk [7].

2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data penting dilakukan dalam memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan.
Penggunaan teknik yang tepat dalam pengumpulan data dapat mempengaruhi kualitas data agar
hasilnya akurat [8]. Dalam penelitian ini, dataset yang digunakan berupa gambar produk mi instan
yang diambil secara langung melalui kamera handphone. Gambar tersebut berjumlah 35 dari total
5 kelas dan tiap kelas memiliki 7 gambar.

2.3 Preprocessing

Tahap Preprocessing dilakukan untuk mempersiapkan dataset sebelum masuk proses training
menggunakan algoritma YOLOVS. Langkah awal yang dilakukan yaitu me-resize gambar ke
ukuran 640x640 pixel, kemudian dilakukan augmentasi dengan merotasi gambar untuk tujuan
meningkatkan keanekaragaman data dan mencegah terjadinya overfitting, sehingga diperoleh
total 1050 gambar dari yang sebelumnya berjumlah 35 gambar. Untuk hasil augmentasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Augmentasi

Produk Asli Augmentasi

Sedaap
Salero
Padang

Sedaap
Korean

Spicy

Sedaap
Ayam
Bawang

Sedaap
Goreng
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Sedaap Soto

Setelah proses augmentasi, masuk ke proses anotasi atau pemberian label untuk setiap gambar.
Selanjutnya, dataset yang telah dianotasi dibagi menjadi tiga bagian yaitu 70% training, 15%
testing, dan 15% validate. Sehingga didapat 735 gambar untuk training, 158 gambar untuk
testing, dan 157 gambar untuk validate.

24 YOLOv8

Algoritma YOLOvS memiliki arsitektur yang terdiri dari 3 jaringan utama yaitu jaringan
tulang punggung (backbone), jaringan leher (neck), dan jaringan kepala (head). Ketiga jaringan
tersebut memiliki fungsi yang berbeda-berbeda. Bagian backbone menggunakan FPN (Feature
Pyramid Network) berfungsi untuk mengekstraksi fitur dari gambar input. Bagian neck
memanfaatkan CLC (Cross-Layer Connection) berfungsi untuk menyempurnakan fitur-fitur yang
telah diekstraksi. Bagian head memproses fitur yang telah disempurnakan tersebut untuk
melakukan prediksi terhadap bounding-box, skor kelas objek, dan akurasi untuk setiap objek
dalam gambar [9]. Secara kesluruhan arsitektur YOLOVS dapat dilihat pada Gambar 2.

YOLOv8 @ Rongeking

Backbone Head voLOveHesd
oL 2

20012

.........

- A———

Backbone Head

Gambar 2. Arsitektur YOLOv8
Sumber: https://github.com/ultralytics/ultralytics/issues/189

2.5 Evaluasi

Model dibuat dan dievaluasi menggunakan platform Google Colab (Google Colaboratory),
yaitu sebuah IDE untuk bahasa pemrograman python di mana proses dilakukan oleh server google
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yang memiliki perangkat keras dengan kinerja terbaik [10]. Tahap evaluasi dilakukan dengan
confusion matrix, yang digunakan untuk menilai seberapa akurat suatu model dalam melakukan
klasifikasi terhadap data uji [11]. Dalam confusion matrix terdapat empat elemen penting yaitu
True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), False Negative (FN). Keempat
elemen tersebut menjadi dasar dalam penghitungan matrix evaluasi seperti Precision (1), Recall
(2), F1-Score (3), dan mAP (Mean Average Precision) (4). Berikut merupakan rumus dari tiap
matrix evaluasi yang digunakan :

Precision _ TP (1
TP+FP

Recall __TpP ()
TP+FN

F1-Score 2« (Recall » Precision) 3)

Recall + Precision
AP 1 4
g = ; Z APn )

True Positive merupakan kondisi dimana model memprediksi 1 dan nilai aslinya 1, True
Negative merupakan kondisi dimana model memprediksi 0 dan nilai aslinya 0. False Positive
merupakan kondisi dimana model memprediksi 0 dan nilai aslinya 1. False Negative merupakan
kondisi dimana model memprediksi 1 dan nilai aslinya 0, APn merupakan nilai rata-rata Precision
pada setiap kelas sedangkan n merupakan jumlah semua kelas.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama proses training, dilakukan beberapa experiment antara lain epoch 50 dan batch
16, epoch 50 dan batch 32, epoch 100 dan batch 16, epoch 100 dan batch 32. Hasil
experiment diukur menggunakan mAP50-95. mAP50-95 mengukur AP (Average
Precision) hanya pada satu IoU threshold, yaitu 0.50 untuk semua kelas. Hasil dari
experiment dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Eksperimen

Epoch Image Size Batch mAP50-95
50 640x640 16 0.599
50 640x640 32 0.635
100 640x640 16 0.607
100 640x640 32 0.609

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, model yang dilatih menggunakan epoch 50 dan batch 32
memiliki skor mAP50-95 tertinggi dibandingkan yang lain. Secara keseluruhan, model yang
dilatih menggunakan epoch 50 dan batch 32 memiliki rata-rata nilai Precision 0.97, Recall 0.969,
dan mAP50 0.991. Untuk lebih detailnya dari setiap kelas, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Detail Setiap Kelas

Class Precision  Recall FI-Score mAp50 mAP50-95
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Sedaap Ayam Bawang 1 0.94 0.969 0.995 0.698
Sedaap Goreng 0.944 0.936  0.940 0.974 0.598
Sedaap Korean Spicy 0.95 1 0.974 0.995 0.619
Sedaap Salero Padang 1 0.969  0.985 0.995 0.611
Sedaap Soto 0.957 1 0.978 0.995 0.651

Dari hasil evaluasi tersebut, kelas sedaap ayam bawang memiliki Precision sempurna 1
dengan Recall 0.94, yang menghasilkan F'/-Score 0.969 dan mAP50 0.995. Untuk sedaap goreng
model menunjukkan Precision 0.944 dan Recall 0.936, dengan F'I-Score sebesar 0.940. Meskipun
nilai mAP50 cukup tinggi di angka 0.974, nilai mAP50-95 hanya mencapai 0.598, yang
merupakan nilai terendah di antara semua kelas. Sedaap korean spicy memiliki Recall sempurna
1 dengan Precision 0.95 dan FI-Score 0.974, sementara mAP50-nya juga tinggi di 0.995, tetapi
nilai mAP50-95 tetap rendah di angka 0.619. Kelas sedaap salero padang dan sedaap soto juga
menunjukkan performa tinggi, masing-masing memiliki nilai #/-Score sebesar 0.985 dan 0.978,
serta mAP50 yang sama-sama mencapai 0.995. Namun seperti kelas lain, mAP50-95 masih
berada di bawah 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model sangat baik dalam mendeteksi
dan mengklasifikasikan objek pada threshold IoU 0.5, kemampuannya untuk konsisten di
berbagai threshold atau pada mAP50-95 masih perlu ditingkatkan. Untuk hasil deteksi dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Deteksi Objek
IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model yang dilatih menggunakan
epoch 50 dan batch 32 memberikan hasil terbaik dari semua hasil experiment yang telah
dilakukan. Artinya model tersebut sudah cukup cocok untuk diterapkan ke sebuah sistem deteksi
produk di toko ritel yang menerapkan algoritma YOLOvS sebagai algoritma untuk deteksi objek.
Namun, model masih perlu ditingkatkan dalam hal akurasi karena model hanya memiliki nilai
mAP50-95 sebesar 0.635 yang berarti masih dibawah nilai normal yaitu 0.7. Kelas yang hanya
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berjumlah 5 juga menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk ditingkatkan, karena dalam sebuah
toko ritel bukan hanya ada 5 produk saja melainkan lebih.
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